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Untuk memperoleh diskripsi yang jalas  daril uraian

dan pembahasan dari bab-bab terdabuiu, maka pada bab 1ini,

penulis akan memberikan kesimpulan yang dilangkapi dengan

HA AN Saran peEnulis yvang berhubungan dengan topik

pembahasan dalam skripsi ini.

Hesimpulan .
Realisasi dari perintab zakat dan pajak Merupaikan
vapedulian Islam atas preblema yang dihadapi oleh umat
vang kekurangan sandang, pangan, papsn  can bartujuan
untuk memberantas  kemiskinan neEnuiv masvarakat vang
adil, makeur dan selahtera materil dan spirituil atau
tnahagia didunié dan akhirat. |
Menurut Al-gur,an dan Al-Hadits meqyebutkan
marta benda vyang wajib dizakatkan adalah 3
a. Hasil pertanian dan porkebunan, adga dua tipe
(ketentuan), Bbila tanpa alat mekanik {ailr huian,
sungai) zakat 10% dan bila dengan wsaha manusia
{memakai alat mekanik), zakatnya sehesar 54  dengan
wkuiran banyak atau berat 750 kg.
b. Hasil perdagangan dan industri, dengan nishab
emas dan perak,; dari hasil produksi sehargs Q3,4

gram emas dengan zakat 25 %
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Masil barang tenuan, juga dengan nishab emas  dan

perak, besar zakatnya 20 %4 .
Zakalt binatang ternak @
1. Unta © skor dan zakatnya 1 kambing yang umurnya

dua tahun lebih.

M

: SapilZkerbauw 30 ekor dan zakatnya 1 eskor anak

gapi/kerbau yang uaurnya 2 tabhun lebih.

ol

« Kambing atau comba 40 ekor dan zakatnya satu ckor
anak kambing domba yang uvmurayae 2 tabwun lebih.

Untuk mengaktualisasikan | tentang pensyariatan

zakat dan pajak dapat ditambah usaha-usaha :

a. Mengelolia dan mengembangkan z2akat  dan paiak

sasual dengan svari’at Islam.

L. Meneraspkan sistem giradl, ariyab, dan  lain-nya
dalam sekior perdsgangan dan industri.
. Meneraphkan zistem musabagain, muzara ah dan

mukhabarah dalam sektorAPertanian dan perkebunan.
d. Dan alternatit lain yang tidak hertentangan

dangan syari‘at lslam.

Usaha—usaha atau Drogram-progran yang  harus
ditempuh cleh BAZIE agar sasaran atau tujuan dari
zakat dapat diaplikasikan antara lain, yaitu s
a. Program ﬁenghilangkan kefawiran, dapat mem-buat

perencanaan sebagalil berikut s

1. Meaentukan kebutuhan pokeX {(sandang, pangan;

papan) pendidikan dan kesehatan.
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2. Menciptakan lapangan pekerjaan.

3. Femilikan unit-unit usaha bersama {(kolekiif)
dan pengembangan industrilialisasi. ‘

4. Pendidikan dan keiterampilan.

Progrgm menghilangkan kemiskinan:

i. Bimbingan thanm pen?uluhaq bagi orang-crang
misk L.

2. Mengembanghkan kredit sangat lunak melgluil
bank zakat dan pajak.

3. FPengembangan usaha dengan partisipasi daril

bank zakat dan infak. \

4. Anggaran subsidi modal kerja bagi eimiskin
vang mEnpunyai Leterampilan chan alat
prodoksi .

Snggaran rutin organisesi untuk kKehidupan yang

ilayak bagi kariyawan atau pesgawal atau amil
zakat.

Anogaran pendidikan dan dakwah untQk mene-—
gakkan keimanan para smu,allaft

Anggaran untuk menghapus perbudakan.

Arggaran untulk menghalangi maraialelanva
rentenir menuiu kebebasan ekonomi.

Anggaran untuk mengadakan sarana dan pra-sarana
untuk tegaknya Agama.

Anggaran uniuk membantu arang-—orang vang

mengalami kesulitan.

.
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Syari’at zakat wmemilikl sendi utama yang sabka-

ligus merupakan ciri khas perehonomian Islam, vyaitu
, ‘
percirikan ketuhanan. bahwa Allah sebagal Pencipta dan
Pemilik mutlak segala apa vang ada diélam ini, berciri-
kan etika, bahwa pelaku ekonomi dalam berusaha terikat
dengan iman dan etika (akhlgq), sehinggs tidak berbuat
semuanya manurut hawa ﬁafsdnya, dan. bercirikan kema—
nusiaan, bahwa ekonomi Islam bersifat sosial dan selalu
memikirkan yang membutubkan, seperti  fakir miskir,
amil, gharimin, budak mu’ allatd, Ti sabilillah, dan ibnu
sabil. dan yvang terakhir bercirikan pertengahan, Babhwa
skonomi JTslam itu ada keseimbangan antara kepentingan

dunia dan akhirat.

Sistom keria Sama dalam konomi Islam Ii&g

&
£
b
-

mengutamakan kemaslahatan kadua balah pihak dan keun-—
tungan serta kerugian usaha di syirikahy giiradl; ariyan
dan lain-lain.

FPemnerintah tidak boleh memonopoli  sumber-sumber
perekonomian rakyat dan tidak boleh mambarikan izin
kepada orang tertentu untuk menguasal  sumber-sumber
ekonomi yvang menjadi milik umum, seperti pertambangan .

Persekutuan keria (syirkah’) dalam hukum Isliam
merupakan prinéip dasar kemitraan keria yang dapat
diterapkan dalam kehidupan berekonomi. Faersskutuan

kerja dalam Islam ada lima macam, yaitu: syirkah abdan,

mufawadlah, wujuh, inan, dan syirkah ta’ awwuniyah
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{hoprasil).
Meningkatkan pemerataan pendapstan  dan  Keses

jahteraan dapat diwujudkan melalul usaha mange—lola dan

mengembangkan sistem zakat, pajak . shadskah dan infai.

Sarsna aktualisasi zakat dagat dikembangkan dengan
meﬁﬁentuk hadan amil zakat ﬁan ghaﬂgqah (bazis), men—
dirikan lembaga keuangan Islam auperti ;BMT, BMI, BPRE.

Ekonomi Islan menghendaki agar harta kekayaan
ity dimasyarakat dan tidak berada pada arang tertentu
sajia. Kepemilikan harta ditentukan‘aleh Caranys maemnpe-
rolet (kwalitas), bukan banyaknya \kwantitas}, maksud-
aya adaiah  bagai-mana caranya memperoleh harta ke—
kayaan, apakan dengan ialan halal ataw haram.

foda  tiga hal yanag harus diperhatikan atau di-
parbimbangikan dalam penyebaran harts kakayaan dalam
ehonomi Islam, yaitu @
a. Membentul sistem exonomi yang praktis

. r

b. Memberikan hkegiatan kepads seseoransg yang memang

memiliki hak dan pantas mendapatkan hagian harta,

spperti fakir miskin

c. Menghilangkan konsentrasi pada orang atau gologan
tertentu.
Basis distribusi kekayaan dalam skonomi Isiam

adalah pemerataan. Menginvestasikan modal merupakan
salahn satu ussha mewujudkan pemerataan. Dalam Islam ada

tiga cata menginvestasikan modal, vaitus



‘2. Usaha sendiri (private businesss)

. Membentuk persekutuan keria, seperti sylr-kan,
airadl, dlis :

. Kerjasama modal atau Grganisast (gl arabah)

¥mtantuan syvari‘ab Islamwyang_vberkaitan dengan
masalah pendistribusian harta Eakayégn dar: menghindari
Lensentrasi harta kakayaan di masyarakat, dapat gijum-
pai pada i
a. sistem pembagian zakat.
b. sistem pe&bagiqn warisan.
¢, sistem pemberian irfak dan shad;kah.
d. sisten penerapan kafarat yaitu dendan (dam 3 akibat
pelanggaran terhadap hukum syara’ . X
G.2. Dalam ekonomi Islam keuntungan hasil produksi
dibagi menjsdi tigs bagian 3
a._Pemilik modal memperoieh imbalan galam kKeun—
tungan {profit) bukan bunga {intes) dari besar—
nya modal yang diinvastasikan. '
b. Pemilik tanah (fasilitas} memperoien dalam
pentuk s2wa.
c. Buruh atau karyawan mempereliahb .dalam bentuk
upah atau gaji.

ISy

P

Dalam sistem ekonomi kapitalis dan SOSLIA
narta kekayaan hanya dapat dimiliki orang yaﬁg terlibat
langsung dalam produksi dan usaha sedangkan dalam Islam

ada dua golongan yang herhak dalam kespenilikan harta
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banda, pertama ocrang vang terlibat langsung dalam

proses produksi dan kedua orang yang memnang berﬁak
mendabatkannya dan telah ditentukan dalam Islam, seper—
ti Fakir miskin. | :

Keberadaan lembaga-kguéhgan, seperti BMT, BM&
daé BPRS, perlu ditingﬁatkéq égé} dapat membantu meme-
cankan perscatan ekonomi umat dan mengembangkan poten-—
si-potensi umat serta meningkaikan produkeinya.

Zakat, infak dan shadakah memberikan prosfek
untuk dikelola dan dikembangkan melalui ssbuah lsabaga
vang proporsional, sehingga dapat berfugsi uwntul ikut

mnanscahkan perscalan ekonomi umat dalam rangka mencip-

takan kesejahterzan umat.



